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ABSTRAK

Pajak adalah sumber pendapatan bagi negara yang berperan penting untuk
melaksanakan dan meningkatkan pembangunan nasional dengan tujuan agar kemakmuran
dan kesejahteraan masyarakat dapat meningkat. Pembayaran pajak yang dilakukan sesuai
peraturan akan bertolak belakang dengan tujuan dari suatu perusahaan, yaitu memperoleh
laba yang maksimal, maka dari itu perusahaan akan mengupayakan supaya dapat
memperkecil beban pajak dengan cara melakukan tindakan agresivitas pajak. Metode analisis
data menggunakan analisis regresi linier berganda. Data sekunder diperoleh dari perusahaan
sektor barang konsumen primer menggunakan purposive sampling dengan jumlah sampel
sebanyak 121 sampel selama 4 periode. Penelitian ini terdapat tiga variabel independen yaitu
gender diversity dewan direksi dan komisaris, capital intensity, dan kompensasi eksekutif.
Kemudian menggunakan variabel tax aggressive sebagai variabel dependen. Dari penelitian
yang dilakukan diperoleh hasil bahwa gender diversity dewan direksi dan komisaris
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap tax aggressive, capital intensity tidak
berpengaruh terhadap tax aggressive, dan kompensasi eksekutif tidak berpengaruh terhadap
tax aggressive.

Kata Kunci: Gender Diversity Dewan Direksi dan Komisaris, Capital Intensity, Kompensasi
Eksekutif, Tax Aggressive

PENDAHULUAN

Indonesia yaitu sebuah negara dengan banyaknya jumlah sumber daya alam, dan
masyarakat dengan jumlah yang cukup tinggi serta mempunyai letak geografis atau posisi
yang strategis. Oleh sebab itu, bukan hal yang mengagetkan jika Indonesia dijadikan sebagai
kawasan lalu lintas perdagangan dunia yang menyebabkan banyak dari perusahaan yang
tertarik untuk dapat mendirikan usaha di Indonesia. Dari sektor pajak tentunya akan menjadi
hal yang menguntungkan bagi Indonesia, karena dengan adanya perusahaan- perusahaan

tersebut akan dapat membuat pendapatan negara menjadi meningkat (Prameswari, 2017).

Pajak adalah sumber dari pendapatan negara yang berperan penting untuk melaksana-
kan dan meningkatkan pembangunan nasional dengan tujuan agar kemakmuran dan kesejah-
teraan masyarakat dapat meningkat (Pohan, 2013, hal. 2). Berdasarkan UU No0.36 Tahun
2008, pajak yaitu iuran dibayar oleh WP orang pribadi ataupun badan yang sifatnya wajib,
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memaksa dan tidak menerima imbalan secara langsung dan dipergunakan agar kebutuhan
negara dapat terpenuhi supaya dapat menciptakan rakyat yang makmur. Pemerintah menggu-
nakan pajak untuk melaksanakan salah satu tanggung jawab negara dan bertujuan untuk

mensejahterakan masyarakat (Prameswari, 2017).

Perusahaan memiliki kewajiban untuk membayarkan kewajiban perpajakannya yang
perhitungannya berasal dari keuntungan bersih yang mereka peroleh. Semakin banyak
perusahaan membayarkan pajak, maka akan semakin banyak pula total pajak yang diterima
negara. Pajak yaitu salah satu diantara sumber pendapatan/penerimaan terbesar bagi negara,
maka dari itu pemerintah selalu berusaha supaya pendapatan/penerimaan negara yang berasal
dari sektor perpajakan mencapai maksimal. Tetapi tujuan pemerintah supaya penerimaan
negara dari pajak mencapai maksimal ini bertolak belakang dengan tujuan perusahaan.
Karena beban pajak perusahaan dapat berakibat pada pengurangan laba yang telah mereka
peroleh, karena ini lah suatu perusahaan berusaha agar beban pajaknya menjadi efisien
sehingga laba yang mereka dapatkan lebih besar dan dapat meneruskan keberlangsungan
hidup perusahaannya (Yoehana & Harto, 2013).

Upaya pemerintah untuk membuat penerimaan pajak menjadi maksimal mengalami
beberapa kendala. Salah satu kendalanya yaitu adanya praktik penghindaran pajak (Tax
Avoidance) dan penggelapan pajak (Tax Evasion) atau dengan melaksanakan suatu kebijakan
dalam perusahaan yang bertujuan supaya jumlah pajak menjadi lebih rendah dari total yang
sebenarnya. Pembayaran pajak yang dilakukan sesuai peraturan akan bertolak belakang
dengan tujuan dari suatu perusahaan, yaitu memperoleh keuntungan sebesar-besarnya, oleh
sebab itu perusahaan akan mengupayakan supaya dapat memperkecil beban pajak dengan
melakukan tindakan tax planning (perencanaan pajak) atau dengan melakukan agresivitas
pajak (Indradi, 2018). Tax aggressive yaitu tindakan yang perusahaan lakukan agar jumlah
penghasilan kena pajak dapat berkurang baik dilakukan dengan cara yang legal/aman maupun
ilegal/melanggar hukum supaya jumlah beban pajak menjadi lebih rendah (Ambarsari dkk,
2019). Bagi perusahaan, tingginya beban pajak akan mengakibatkan laba perusahaan menjadi
berkurang. Perusahaan yang agresif terhadap pajak tidak hanya berawal dari tidak patuhnya
perusahaan dengan peraturan perpajakan, melainkan dilakukan perusahaan dengan tujuan
supaya dapat memperkecil beban pajak sesuai aturan yang berlaku. Jika celah peraturan
perpajakan dimanfaatkan dengan baik oleh suatu perusahaan dengan tujuan untuk lebih

memperkecil beban pajak, maka
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perusahaan tersebut telah dianggap melakukan tindakan agresivitas pajak, walaupun
hal tersebut dikatakan tidak melanggar aturan (Kamila, 2014). Fenomena agresivitas pajak
yang terjadi salah satunya yaitu adanya laporan dari lembaga Tax Justice Network pada 8
Mei 2019 bahwa suatu perusahaan tembakau yang dimiliki oleh British American Tobacco
(BAT) telah melakukan tindakan tax aggressive di Indonesia dengan melalui PT. Bentoel
Internasional Investama. Hal ini Indonesia mengalami rugi mencapai US$ 14 juta per tahun.
BAT melakukan pengalihan labanya keluar negeri dengan melakukan suatu pinjaman intra-
perusahaan. Bentoel telah banyak meminjam dana kepada perusahaan terkait di Belanda yaitu
Rothmans Far East BV pada tahun 2013 dan 2015, yang digunakan untuk pembiayaan ulang
utang bank. Fasilitas dari pinjaman pada tahun 2013 senilai Rp. 5,3 triliun dan pada tahun
2015 senilai Rp. 6,7 triliun. Dana dari pinjaman tersebut asalnya dari perusahaan grup BAT
lainnya yaitu Pathway 4 (jersey) Limited yang pusatnya ada di Inggris. Bentoel diharuskan
melakukan pembayaran seluruh bunga pinjaman senilai Rp. 2,25 triliun atau sebanding
dengan US$ 164 juta. Bunga pinjaman tersebut asalnya dari pengurangan PKP di Indonesia.
Tujuan BAT meminjam dana dari Jersey dengan melalui salah satu perusahaan yang terletak
di Belanda supaya dapat menghindar dari pajak. Potongan pajak tersebut yang Indonesia
terapkan yaitu sebesar 20%, tetapi pajaknya menurun menjadi 0% dikarenakan adanya
perjanjian dengan Belanda. Sedangkan Indonesia dan Inggris mempunyai perjanjian dengan
inggris terkait tarif pajak bunga sebesar 10%. Itu sebabnya pinjaman yang dilakukan tidak

langsung dari perusahaan

Jersey, melainkan melalui perusahaan yang terletak di Belanda. Dari adanya strategi

diatas, Indonesia mengalami kerugian mencapai US$ 11 juta per tahun (Prima, 2019).

Fenomena selanjutnya yaitu laporan Tax Justice Network pada 22 November 2020
bahwa Indonesia mengalami kerugian mencapai Rp.68,7 triliun akibat dari tindakan agresivi-
tas pajak, dalam hal ini adalah penghindaran pajak, disebutkan sebesar Rp. 67,6 triliun adalah
kerugian yang berasal dari penghindaran pajak oleh korporasi Indonesia, sisanya Rp. 1,1
triliun asalnya dari penghindaran pajak oleh WP orang pribadi. Hal ini dijelaskan penyebab
terjadinya agresivitas pajak karena terdapat transaksi antara pihak yang memiliki hubungan
istimewa baik di dalam ataupun luar negeri. Temuan Tax Justice Network menyebutkan
dalam praktiknya laba dialihkan oleh perusahaan multinasional ke negara yang dianggap
sebagai surganya pajak, bertujuan supaya tidak melaporkan perolehan keuntungan sebenar-

nya di negara tempatnya berbisnis (Santoso, 2020).
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Agresivitas pajak perusahaan tidak dikatakan sebagai hal yang kebetulan terjadi,
melainkan ini merupakan suatu keputusan yang dibuat oleh pihak perusahaan itu sendiri.
Sistem yang dianut oleh struktur dewan perusahaan di Indonesia yaitu two tier sistem, yang
artinya pemisahan antara peran dan tanggung jawab dewan direksi dan komisaris. Dewan
direksi dan komisaris berperan sebagai pihak untuk memberikan saran, yaitu membantu
dalam rangka melindungi dari ketidakpastian lingkungan. Peran dewan direksi dan komisaris

juga sebagai mekanisme internal yang mempunyai tujuan untuk

mengontrol manajemen bertindak dalam mengambil suatu keputusan yang sesuai
keinginan pemegang saham dan pemilik. Berdasarkan penjabaran diatas dapat dikatakan
bahwa dewan direksi dan komisaris juga menjalankan fungsi pengendalian internal. Dimana
dengan melalui upaya administrasi saja dapat mempengaruhi efisiensi biaya perusahaan, yang
didalamnya terdapat beban pajak dan juga melakukan pengawasan untuk dapat memaksimal-

kan nilai pemegang saham. (Rahman & Cheisviyanny, 2020).

Diversitas anggota dewan komisaris dan direksi merupakan isu yang kerap muncul di
beberapa tahun terakhir yang terkait dengan struktur serta fungsi dari dewan direksi dan
komisaris. Diversitas merupakan gambaran mengenai perbedaan karakteristik tiap anggota

dewan direksi dan komisaris (Rahman & Cheisviyanny, 2020).

Adanya keberagaman gender dewan direksi dan komisaris dalam suatu perusahaan
dapat memberikan pengaruh yang positif dan manfaat yaitu menemukan ide baru dan me-
nambah pengetahuan untuk dapat menyelesaikan masalah serta dapat meningkatkan peren-
canaan yang strategis untuk mengambil keputusan, salah satunya adalah keputusan terkait
dengan perpajakan (Arfken dkk, 2004).

Perusahaan yang terdapat manajer eksekutif wanita dapat menciptakan laporan
keuangan menjadi lebih konvensional serta cenderung untuk menghindari resiko dibanding-
kan perusahaan dengan pria (Rahimipour, 2017). Wanita lebih berhati-hati, lebih teliti dan
lebih memilih menghidari resiko jika dibanding dengan pria (Kusumastuti dkk, 2007).

Penelitian Ambarsari dkk, (2019) memiliki hasil bahwa gender diversity pada dewan
memiliki pengaruh yang negatif pada aktivitas tax aggressive. Dimana adanya seorang wanita
dalam susunan eksekutif dapat membuat agresivitas pajak berkurang. Hal ini terjadi dikarena-

kan tingkat kepatuhan pajak seorang wanita dikatakan lebih baik dibandingkan dengan pria.
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Namun penelitian yang teliti oleh Demos & Muid (2020) memberikan hasil bahwa gender

dewan direksi dan komisaris tidak mempunyai pengaruh pada tindakan pajak agresif.

Terdapat banyak cara agar dapat mengurangi pajak sesuai dengan aturan perpajakan.
Salah satunya yaitu proporsi aset tetap di suatu perusahaan. Cara mengukur proporsi aset
tetap yaitu menentukan capital intensity ratio (Lautania & Putri, 2016). Capital intensity ratio
yaitu rasio yang berhubungan dengan investasi berupa aset tetap, contohnya mesin, berbagai
peralatan pabrik dan properti (Sartono, 2001, hal. 120). Capital intensity juga dapat diartikan
sebagai pengorbanan perusahaan untuk mengeluarkan dana yang dipergunakan sebagai
kegiatan operasional dan mendapatkan keuntungan (Indradi, 2018). Aset tetap pasti mempu-
nyai umur ekonomis yang setiap tahunnya akan timbul biaya penyusutan. Akibat dari biaya
penyusutan ini yaitu laba menjadi berkurang sehingga dapat berpengaruh pada kewajiban
perpajakan perusahaan karena dasar untuk menghitung besarnya pajak suatu perusahaan yaitu
dari penghasilan perusahaan yang otomatis jumlahnya akan berkurang dengan adanya beban

penyusutan aset tetap yang timbul setiap tahunnya (Ardyansah, 2014).

Penelitian Indradi (2018) menghasilkan bahwa capital intensity tidak mempunyai
pengaruh pada tingkat pajak agresif. Namun penelitian Kurniawan & Ardini (2019) memiliki
hasil yang berbeda dimana capital intensity memiliki pengaruh positif pada tingkat pajak

agresif.

Dalam praktik agresivitas pajak, pemilik saham tidak menginginkan adanya konflik
yang timbul karena terdapat perbedaan antara kepentingan manajer dan pemilik saham
apabila manfaat didapatkan tidak setara dengan besarnya biaya yang sudah digunakan. Maka
dari itu manajer diberikan kompensasi yang tinggi oleh pemilik saham supaya manajer me-
ngelola perusahaan sesuai dengan yang diinginkan pemilik saham (Sofiati & Zulaikha, 2018).

Kompensasi yaitu suatu bentuk penghargaan (imbalan) dari perusahaan yang dibayar-
kan kepada eksekutif atas pekerjaan yang telah dilakukannya (Sofiati & Zulaikha, 2018).
Kompensasi dikelompokkan menjadi 2 yaitu kompensasi finansial dan non finansial.
Kompensasi finansial yaitu kompensasi dari perusahaan kepada para karyawannya berbentuk
finansial dan dibayar secara langsung berupa honorarium, bonus, tunjangan dan lain-lain,
sedangkan kompensasi non finansial yaitu kompensasi yang perusahaan berikan secara non
finansial yang berbentuk penghargaan-penghargaan, contohnya seperti mendapatkan fasilitas
yang memadai, tempat bekerja yang lebih besar serta bentuk penghargaan lainnya yang dapat
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meningkatkan kepuasan kerja (Bangun, 2012, hal. 257).

Skema dalam pemberian jumlah kompensasi dapat berperan yang penting untuk
menunjang tujuan sebuah kompensasi. Skema kompensasi berbasis insentif dapat membuat
total kompensasi eksekutif lebih tinggi dari gaji pokok, sehingga agar bisa mendapatkan tam-
bahan insentif, seorang eksekutif harus dapat membuat nilai perusahaan menjadi maksimal.
Skema seperti ini dapat menyelaraskan kepentingan seorang pemegang saham untuk mencip-
takan peningkatan nilai perusahaan dan memotivasi eksekutif untuk dapat mencapai target

kompensasi diinginkan oleh mereka (Magill & Quinzii, 2005).

Kebijakan untuk menentukan kompensasi adalah salah satu cara yang perusahaan
lakukan supaya kinerja eksekutif dapat mengalami peningkatan dan juga dapat meningkatkan
tanggungjawab terkait pemberian keuntungan yang optimal kepada pemilik saham. Upaya
agar dapat meningkatkan keuntungan perusahaan yaitu dengan melalui efisiensi pembayaran
pajak. Memberikan kompensasi yang besar adalah sebagai bentuk apresiasi perusahaan
kepada eksekutif untuk mendorong supaya dapat melakukan penghematan pajak suatu
perusahaan (Fatimah dkk, 2017).

Penelitian yang diteliti oleh Juliawaty dan Astuti (2019) menghasilkan bahwa
kompensasi eksekutif tidak berpengaruh pada tindakan tax aggressive. Namun penelitian
Sofiati dan Zulaikha (2018) mempunyai hasil yang berbeda, yaitu dikatakan semakin besar
kompensasi eksekutif, akan semakin tinggi pula tingkat agresivitas pajaknya.

Penelitian ini memilih sektor perusahaan barang konsumen primer untuk dijadikan
sebagai objek dalam penelitian. Sektor perusahaan ini merupakan sektor baru yang terdapat
di BEI. Karena pada awal 2021 BEI telah mengeluarkan klasifikasi pembagian sektor baru.
Alasan memilih perusahaan sektor barang konsumen primer yang terdaftar di BEI menjadi
objek penelitian karena industri barang konsumen primer berperan penting untuk masyarakat,
dimana produknya adalah produk yang merupakan kebutuhan pokok masyarakat. Sehingga
perusahaan industri barang konsumen primer penjualannya cenderung terus berkembang, hal
ini dimungkinkan perusahaan mendapatkan laba dengan jumlah yang cukup tinggi, dimana
dengan laba yang jumlahnya tinggi ini akan membuat beban pajaknya akan semakin tinggi
pula. Perusahaan cenderung menghemat beban pajak ketika pajak yang terutang semakin
besar. Cara untuk dapat menghemat pajak, salah satunya yaitu dengan memanfaatkan celah

dalam aturan perpajakan atau dapat disebut juga perusahaan tersebut melakukan tindakan tax
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aggressive.

Berdasarkan penjelasan sebelumnya, peneliti menjadi tertarik untuk dapat meneliti

sebuah penelitian yang berjudul Pengaruh Gender Diversity Dewan Direksi dan Komisaris,

Capital Intensity, dan Kompensasi Eksekutif terhadap Tax Aggressive (Studi Kasus Pada

Sektor Perusahaan Barang Konsumen Primer yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun

2017-2020).

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini yaitu kuantitatif, populasi dalam penelitian ini yaitu perusahaan

sektor barang konsumen primer yang terdaftar di BEI tahun 2017-2020 sampel ditentukan

dengan metode purposive sampling, yang berjumlah 121 sampel, Teknik analisis yang digu-

nakan yaitu regresi linier berganda.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Uji Normalitas

Tabel 1 Uji Normalitas

One Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual

N
Normal Parameters2P

Most Extreme Differences

Test Statistic
Asymp. Sig. (2-tailed)

Mean

Std. Deviation
Absolute
Positive
Negative

121
,0000000
,03980599
,065

,065

-,040

,065
,200¢¢

Sumber: data diolah peneliti (2022)

Berdasarkan tabel diatas, nilai Asymp. Sig setelah dilakukan penormalan data yaitu

sebesar 0,200 > 0,05. Maka kesimpulannya bahwa data berdistribusi secara normal.

Uji Multikolinieritas

Tabel 2. Uji Multikolinieritas

Collinearity Statistics

VIF

http://jabko.upstegal.ac.id/index.php/JABKO

Model Tolerance
1 (Constant)
GDR ,862
CAPIN ,998

1,161
1,002
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Collinearity Statistics

Model Tolerance VIF

COMP ,863 1,159
Sumber: data diolah peneliti (2022)

Tabel 2 diatas terlihat besarnya nilai tolerance dari semua variabel bebas yaitu > 0,10
dan jumlah nilai VIF dari semua variabel bebas yaitu < 10. Sehingga kesimpulannya yaitu

tidak terjadi multikolinieritas.

Uji Heteroskedastisitas
Tabel 3. Uji Heteroskedastisitas

Unstandardized Coefficients Standardized
Coefficients
B Std. Error Beta
Model T Sig.

1 (Constant) ,051 ,043 1,180 ,240
GDR -,026 ,019 -,135 -1,371 173
CAPIN ,004 ,014 ,029 314 ,754
COMP -,001 ,002 -,042 -,423 ,673

Sumber: data diolah peneliti (2022

Tabel 3 di atas nilai signifikan dari gender diversity dewan direksi dan komisaris yaitu
sebesar 0,173, nilai signifikan dari capital intensity adalah 0,754, dan nilai signifikan dari
kompensasi eksekutif adalah 0,673. Artinya semua variabel independen memiliki nilai
signifikan > 0,05 sehingga kesimpulannya tidak terdapat gejala heterokedastisitas.

Uji Autokorelasi
Tabel 4. Uji Autokorelasi

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate Durbin-Watson

1 3467 ,120 ,097 ,040313 1,743
Sumber: data diolah peneliti (2022)

Berdasarkan Tabel 4 terlihat bahwa nilai Durbin-Watson adalah sebesar 1,743.
Kemudian membandingkannya dengan besarnya nilai tabel dimana [J = 0,05. (n) seba-
nyak 120, dan variabel independen (k) sebanyak 3 variabel, maka didapatkan nilai dl =
1,6529 dan du = 1,7544 dan 4 - du = 2,2456. Berdasarkan perhitungan tersebut dapat

diketahui bila kriteria bebas autokorelasi terpenuhi dengan dl < dw < 4-du (1,6529 <
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1,743 < 2,2456), maka kesimpulannya bahwa tidak terdapat autokorelasi pada model
regresi.

Analisis Regresi Linier Berganda

Tabel 5. Uji Analisis Regresi Linier Berganda

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
1 (Constant) ,159 ,069 2,316 ,022
GDR -,082 ,030 -,257 -2,748 ,007
CAPIN -,017 ,022 -,066 -,766 ,445
COMP ,004 ,003 ,145 1,550 124

Sumber: data diolah peneliti (2022)
Berdasarkan hasil diatas dapat diketahui persamaan regresi adalah: Y = [1 + [11X1 + [12X2 +
[13X3 +e
Y =0,159 - 0,082X1 - 0,017X2 + 0,004X3 + e
Hasil dari persamaan regresi dapat dijelaskan berikut ini :

1. Nilai konstanta yang terdapat dalam persamaan regresi sebesar 0,159 satuan berarti
jika tidak terdapat gender diversity dewan direksi dan komisaris, capital intensity dan
kompensasi eksekutif maka tax aggressive mempunyai nilai 0,159 satuan.

2. Koefisien regresi dari variabel gender diversity dewan direksi dan komisaris (X1)
adalah -0,082 satuan menunjukkan bahwa setiap terdapat perubahan 1% gender
diversity dewan direksi dan komisaris akan menurunkan tax aggressive sebesar 8,2%.

3. Koefisien regresi dari variabel capital intensity (X2) adalah -0,017 satuan menun-
jukkan bahwa setiap terdapat perubahan 1% capital intensity akan menurunkan tax
aggressive sebesar 1,7%.

4. Koefisien regresi dari variabel kompensasi eksekutif (X3) adalah 0,004 satuan me-
nunjukkan bahwa setiap terdapat perubahan 1% kompensasi eksekutif akan menaik-

kan tax aggressive sebesar 0,4%.
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Uji Hipotesis
Uji Kelayakan Model (Uji F)
Tabel 6. Uji F
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression ,026 3 ,009 5,317 ,002b
Residual ,190 117 ,002
Total ,216 120

Sumber: data diolah peneliti (2022)

Tabel 6 dapat terlihat bahwa nilai signifikansi sebesar 0,002. Hasil tersebut lebih
rendah dari nilai [0 = 0,025. Maka kesimpulannya variabel gender diversity dewan
direksi dan komisaris, capital intensity dan kompensasi eksekutif berpengaruh positif

secara simultan pada tax aggressive.

Uji t
Tabel 7. Uji t
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
1 (Constant) ,159 ,069 2,316 ,022
GDR -,082 ,030 -,257 -2,748 ,007
CAPIN -,017 ,022 -,066 -, 766 ,445
COMP ,004 ,003 ,145 1,550 ,124

Sumber: data diolah peneliti (2022)

Pengujian Hipotesis Pertama (H1)

Hipotesis pertama yaitu gender diversity dewan direksi dan komisaris memiliki
pengaruh yang negatif terhadap tax aggressive. Pada tabel diatas terlihat bahwa besarnya
nilai signifikansi 0,007 < o = 0,025. Nilai t hitung adalah -2,748 > t tabel -1,98045. Serta
mempunyai nilai koefisien regresi -0,082 menunjukkan arah yang negatif, maka hipotesis
diterima. Sehingga kesimpulannya bahwa gender diversity dewan direksi dan komisaris

mempunyai pengaruh yang negatif dan signifikan terhadap tax aggressive.

Pengujian Hipotesis Kedua (H2)
Hipotesis kedua yaitu capital intensity memiliki pengaruh yang positif terhadap
tax aggressive. Pada tabel terlihat bahwa nilai signifikansi 0,445 > o = 0,025. Nilai t
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hitung adalah -0,766 < t tabel -1,98045. Serta mempunyai nilai koefisien regresi -0,017
menunjukkan arah yang negatif, maka hipotesis ditolak. Sehingga kesimpulannya bahwa

capital intensity tidak mempengaruhi tingkat tax aggressive.

Pengujian Hipotesis Ketiga (H3)

Hipotesis ketiga yaitu kompensasi eksekutif berpengaruh positif terhadap tax
aggressive. Pada tabel terlihat bahwa nilai signifikansi 0,124 > o = 0,025. Nilai t hitung
adalah 1,550 < t tabel adalah 1,98045. Serta nilai koefisien regresi sebesar 0,004, artinya
hipotesis ditolak. Sehingga kesimpulannya kompensasi eksekutif tidak mempengaruhi

tax aggressive.

Koefisien Determinasi

Tabel 8. Koefisien Determinasi

Model R R Square Adjusted R | Std. Er.ror of the
Square Estimate
1 3463 ,120 ,097 ,040313

Sumber: data diolah peneliti (2022)

Berdasarkan Tabel 8 diatas nilai Adjusted R square sebesar 0,097 dari hasil ini berarti
kontribusi variabel gender diversity dewan direksi dan komisaris, capital intensity dan
kompensasi eksekutif terhadap tax aggressive sebesar 9,7% sedangkan 90,3% dipengaruhi
variabel lain. Misalnya variabel likuiditas, karakteristik eksekutif, dan komite audit. Hal ini
karena dalam penelitian terdahulu banyak yang menggunakan variabel tersebut, dan juga

mempunyai kaitan yang erat dalam mempengaruhi tingkat agresivitas pajak perusahaan.

Pembahasan

Pengaruh Gender Diversity Dewan Direksi dan Komisaris Terhadap Tax Aggressive
Perumusan hipotesis pertama yang merumuskan bahwa gender diversity dewan direk-

si dan komisaris terdapat berpengaruh negatif dan signifikan terhadap tax aggressive, dan

setelah diuji besarnya nilai signifikansi 0,007. Artinya mempunyai nilai yang lebih rendah

dari 0,025 dan mempunyai nilai koefisien regresi sebesar -0,082. Nilai signifikan < 0,025

artinya hipotesis diterima.

Penelitian ini telah terbukti bahwa gender diversity dewan direksi dan komisaris
berpengaruh negatif terhadap tax aggressive. Hal ini berarti tax aggressive perusahaan dapat
menurun Kketika proporsi perempuan dalam jajaran dewan direksi dan komisaris perusahaan

155

http://jabko.upstegal.ac.id/index.php/JABKO Copyright ©2022, JABKO



I!!J JABKO JABKO: Jurnal Akuntansi dan Bisnis Kontemporer
|\—_—]/ Bisnis koncemporer. - VOIUME 2, N0O.2 Mei 2022, p.145-162

meningkat.

Teori Feminisme yaitu teori yang mengemukakan kesetaraan yang sama yang dimiliki
seorang pria dan wanita, sehingga memiliki persamaan hak maupun kewajiban dalam semua
bidang, termasuk jabatan di suatu perusahaan (Winasis & Yuyetta, 2017). Hasil penelitian ini
sesuai dengan Teori Feminisme, wanita mempunyai kedudukan yang sejajar dengan seorang
pria. Peningkatan presentase wanita yang terdapat dalam jajaran direksi dan komisaris dapat
memberikan pengaruh dalam pengambilan keputusan suatu perusahaan, salah satunya dalam
bidang perpajakan. Perusahaan akan berfokus untuk mengendalikan dan mengawasi Kinerja
dari para manajemen supaya dapat memiliki perilaku jujur. Tidak sedikit dari perusahaan
yang mengalami masalah yang dapat menimbulkan konflik terhadap keputusan yang diambil
suatu perusahaan. Diversitas perusahaan khususnya gender diperlukan supaya dapat memba-
tasi masalah tersebut. Dengan adanya perempuan di dalam jajaran dewan direksi dan komisa-
ris diharapkan akan mampu untuk memberikan sebuah pandangan secara luas dan cenderung

untuk menghindari resiko dalam pengambilan suatu keputusan.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan adanya kesamaan dengan hasil penelitian
Ambarsari, dkk (2019) yang mengemukakan hasil penelitiannya yaitu gender diversity pada
dewan berpengaruh negatif terhadap tax aggressive. Dikatakan bahwa adanya seorang perem-
puan yang terdapat dalam dewan dapat mengurangi tingkat tax aggressive suatu perusahaan
dikarenakan perempuan mempunyai tingkat kepatuhan yang lebih tinggi dari seorang pria.

Hasil dari penelitian ini memiliki perbedaan dengan penelitian Demos & Muid (2020)
yang mengemukakan bahwa anggota wanita dalam dewan direksi dan komisaris tidak mem-
pengaruhi tax aggressive. Dikatakan bahwa sedikitnya jumlah proporsi wanita yang ada
dalam dewan eksekutif dapat menjadi salah satu penyebab dari tidak pengaruhnya wanita

dalam perencanaan pajak.

Pengaruh Capital Intensity Terhadap Tax Aggressive

Perumusan hipotesis yang kedua merumuskan bahwa capital intensity mempunyai
pengaruh yang positif terhadap tax aggressive, namun setelah diuji ditemukan bahwa capital
intensity terdapat pengaruh yang negatif dan tidak signifikan terhadap tax aggressive karena
besarnya nilai signifikansi yang didapatkan yaitu 0,445 > 0,025 dan nilai koefisien regresi -
0,017. Artinya hipotesis ditolak atau hasilnya tidak sesuai dengan hipotesis yang telah diba-
ngun sebelumnya.
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Hasil yang diperoleh tidak sesuai dengan teori keagenan yang menyatakan bahwa
manajemen (agen) melakukan investasi aset tetap supaya memperoleh keuntungan yang lebih
maksimal berupa beban depresiasi yang dapat dipergunakan sebagai pengurang pajak sehi-
ngga penghasilan kena pajak menjadi lebih rendah. Namun hasil penelitian ini ketika perusa-
haan menurunkan atau menaikkan capital intensity tidak akan dapat berpengaruh pada tingkat
tax aggressive dikarenakan perusahaan mempergunakan aset tetapnya sebagai tujuan opera-
sional perusahaan, sehingga meningkat atau menurunnya suatu proporsi aset tetap yang

perusahaan miliki tidak akan berpengaruh pada tinggi atau rendahnya tingkat tax aggressive.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan adanya persamaan dengan penelitian Indradi
(2018) yang menyatakan bahwa capital intensity tidak mempengaruhi tingkat tax aggressive.
Capital intensity digunakan perusahaan bukan untuk menghindari pajak tetapi untuk menja-

lankan operasi suatu perusahaan.

Hasil dari penelitian ini terdapat kesamaan dengan penelitian Mustika (2017) yang
menyatakan bahwa capital intensity tidak mempengaruhi tingkat tax aggressive. Capital
intensity digunakan perusahaan bukan untuk menghindari pajak tetapi untuk menjalankan

operasi suatu perusahaan.

Sedangkan penelitian Kurniawan & Ardini (2019) berbeda dengan hasil dari peneliti-
an ini, yaitu bahwa capital intensity mempunyai pengaruh yang positif dan signifikan ter-
hadap tax aggressive. Artinya semakin besar jumlah investasi aset tetap, maka akan semakin
besar pula tingkat tax aggressive. Sehingga perusahaan akan melakukan investasi kedalam

bentuk aset tetap agar jumlah dari pembayaran pajaknya dapat berkurang.

Pengaruh Kompensasi Eksekutif Terhadap Tax Aggressive

Perumusan hipotesis yang ketiga yang merumuskan bahwa kompensasi eksekutif
mempunyai pengaruh yang positif terhadap tax aggressive, setelah diuji nilai signifikansinya
yaitu sebesar 0,124 > 0,025 dan dengan nilai koefisien regresi 0,004. Dapat diambil kesimpu-
lan bahwa hipotesis ditolak. Artinya kompensasi eksekutif tidak mempengaruhi tax aggres-

sive.

Hasil dari analisis ini tidak sesuai dengan teori keagenan, yaitu dimana dalam teori
tersebut menjelaskan bahwa pemberian kompensasi dapat mendorong eksekutif untuk dapat

melakukan tindakan tax aggressive. Hasil dari penelitian ini berlawanan karena sulitnya
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menyelaraskan kepentingan antara pihak eksekutif suatu perusahaan dengan pihak pemegang
saham. Hal ini dikarenakan pihak manajer tidak menginginkan untuk mengambil risiko yang
pada akhirnya akan menyebabkan adanya biaya tambahan yang dapat merugikan bagi perusa-
haan, contohnya denda dan juga sanksi jika tindakan tax aggressive telah diketahui oleh

otoritas pajak setempat.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan adanya persamaan dengan penelitian Juliawaty
& Astuti (2019) yang hasilnya membuktikan bahwa kompensasi eksekutif tidak mempenga-
ruhi tingkat tax aggressive. Jumlah kompensasi yang besar tidak dapat mendorong manaje-
men untuk dapat melakukan praktik penghindaran pajak karena resiko dalam melakukan
suatu tindakan agresif terhadap pajak sangatlah besar. Saat pemeriksaan pajak akan memper-
taruhkan nama baik perusahaan yang akan merugikan perusahaan.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan adanya persamaan dengan penelitian Putri &
Indriani (2020) yang telah membuktikan bahwa kompensasi eksekutif tidak mempengaruhi
penghindaran pajak, karena suatu sistem kompensasi yang terdapat di Indonesia dapat
dikatakan kurang dapat memotivasi seorang manajer dalam mengambil suatu keputusan

terkait dengan perpajakan.

Namun hasil dari penelitian ini memiliki perbedaan dengan hasil penelitian Hanim &
Faturrazak (2018) yang membuktikan bahwa kompensasi eksekutif berpengaruh terhadap tax
aggressive. Semakin banyak jumlah kompensasi eksekutif, maka dapat memotivasi seseorang
supaya dapat melakukan pekerjaan dengan lebih baik. Hal ini bisa terjadi karena kompensasi
akan mempengaruhi moral serta disiplin tenaga, sehingga akan dapat mengurangi tingkat tax

aggressive.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dikerjakan dalam penelitian ini
dapat disimpulkan bahwa Gender diversity dewan direksi dan komisaris berpengaruh negatif
dan signifikan terhadap tax aggressive, capital intensity tidak berpengaruh terhadap tax
aggressive, kompensasi eksekutif tidak berpengaruh terhadap tax aggressive.
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